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Membaca adtalahfittah setiap anak manusia ' Membaca merupakan 
tunttrllan penting bagi kita'
karena dengan membaca kita dapat *L-p"rol"h informasi, faktz, pengetahuan dan pengalaman'
Membaca dzpatmerangsang tumbuhnya 
-p^i^-p"n.."tzh 
pendapan' Dengan membaca l<tt,- akan makin
rnenambah wawasafr, makin kaya khalarr# p""g"tahua1 dil^^ memahami kehidupan' 
Namun
demikian minat baca belum membudaya dzlam ^urluruk^tlndonesia. 
Seperti yang dik9m1k1n Mudiito
(199a:40) menyatakan bahwa minat L^.^ ^ "yurakat 
Indonesia masih sangat rendah' Pada saat rnjt
sebagian besar anak Indonesia baru sampai pada taraf ,g"ryr menofiton atza mellhat' 
belum sampai
pda.tanp gem rmembaca. oleh sebab ii" pitr" usaha i^g^r^ n l<tta dapatmeningkatkan 
rnnatbaca
rrsebut.
Salah satu usaha peningkatan minat bzca zdaTah dengan menye{11]<.an bahan 
bzczat yang
rcnarik dari segi isinya dan betman fazt dilam menanamkan nitai-nitai pendidikan-Bahanbacaznyxtg
banyak memuat nlarlnl;pendidikan termasuk karya sastra' Karya sastra merupakan 
bag'an'kegSatan
budaya yzngdtbaca, dipahami, dinikmati, dan dapat'dtmanfzatkan sepenuhnya 
oleh pembaca'
Sastra adatzhcermin yang mendukung pfoses kehidupan da1 manylia 
(Sukada'1987:63)' Karya
sastra berkai t^n erztdengan kehidupan ^*y1ri"U"rpend'kongnya 
d.rr- sudahJentu memberi efek pada
&hidupan manusia pendukungnya..Sar";rt"y, Sfuld::,dani'pinah (1'993:2) sastra adalah 
ungkapan
dbi faktaartistik dzn-tmzlinatif sebagai -#r..orr kehidupan ,rirnosia dan masyarakat melalui 
bahzsa
*ebagai medium dan punya efek positii ierhadap kehidupan manusia. Daram 
mzsyarakat tradisional,
srstra bers 
^ttr ^tzt) terintegrasi dalam 
-kehidupan 
seharihari. seorang ibu yang ingin menidurkan
maknya sering mendongeng. Hal irli -"*prk'' salah satu bentuk pelestarian sastra daenh sehingga
pnda suatu waktu arpri if..?ltakan kembali meialui anak-atzkuntuk generasi 
yangakan datang'
Sastra merupakan gambatan kehidupan 
-vang lilahirkan 
atau diciptakan olah masyzrukat'
Gasrbaran kehidupan mzsyankat air.rgkrpk r,- iA'i' k^'y^ sastrz' termasuk sasffa daerah' 
Sastra
dflerrh merupakan salah satu b.nt k- kibrd'y'u" daeifu yang tumbuh. dan terpelihara 
oleh
wsya.okatnya secaf tuflm temufun. Sastfa daetah merupakan penierminan 
situasi' kondisi' d^n t^t^
qn masyznkztpendukungnya. Selain itu sastra daerih meroipakan hasil pengafnatafi, pemikiran'
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daya imaiinasi pengarang terhadap suatu peristiwa ataa keiadtan yang mengesankan. Oleh karena itu,
adakarya sastra, baik lisan maupun tulisan memiliki kaitan dengan sejarah.
Karya sastra merupakan salah satu bentuk folklor daenh yang memiJiki keunikan tersend.iri,
dibandingkan dengan folklore daerah lainnya. Sastra daeruh ada dalai bentuk sastra lisan dan sastra
tulisan. Sastra lisan diwariskan dari mulut ke mulut. Sedangkan sastra tulisan diwariskan melalui tulisan-
hrlisan yang menggunakan aksara khas daerah dan zksarzArab Melay,u.
Berbagai jenis sastra daenh sangat berkaitan erat dengan nilai-nilai yang berkembang dilam
tradisi masyarakatnya. Sastta daetah memuat isi atau makna seta berfungsi Lagr m^y^r^kut dun
kebudayaannya- Gambaran isi yang terkandung di dalam sastra daerah sangaJah beiagam.'pesan yang
dapat ditangkap pembaca pun mengandung ajann-a1ann dan nilai-nilai p.rJidikurr,miJnya pendijikan
moral, sopan santurl, dan etika. Dongeng yang sering ditokohi oleh binatang tetapi menyimbolkan
watak dan perilaku manusia. Tingkah laku binatang yang mengajak kita teiawa, d"rrgr., terladtnya
situasi-situasi yang kocak, kemudian menjadi simbol kejahatan dan kemun afikan. KitaLengik tinya
memetagakan segala kepicikan dan kekerdilan manusia. Tokoh binatang mengajak pembaca ,,,".r".r,rrrgi
kepincangan-kepincangan sosial yang disebabkan oleh ulah manusia sendiri
Sastra daenh memiliki ienis yang beraneka rag m. Pada saat ini sastra daeruh (cerita-cerita
rakyat) sudah banyak yang didokumentasikan dalam bentuk buku. Oleh sebab itukarya sastra daerahini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan bahan pembelajaran di sekolah. Banyak nilai-nilai
pendidikan yang dikandungnya, sehingga dapat membentul pendidikan yang berkarakter.
Pembelaiaran dt sekolah hendaknya dapat merangsang meningkatnya minat baca siswa.
Pembelaiaran sastra tidak tedepas dan empat keterampilan L.rbahasu, 
"iuh satunya adalahmembacakarya-karya sastra. Oleh sebab itu pembelajatan sastta bern:juan agar siswa memiliki rasa peka terhadap
karya sastta yang berharga, sehingga mendorong siswa untuk tertarik membacznya. Dengan membaca
katya sasfta para siswa memperoleh pengertian yang baik tentang manusia dan kemanosiaan dan dapat
memperoleh nilai-nilai pendidikan yang positif, sehingga pala akhirnya membenruk ,is*, y"'.rg
berkarakter.
MINAT BACA SASTRA
Pengertian minat bacabanyak dijelaskan oleh para ah)t. Taigan (1997:32) menyatakan bahwa
minat baca adafah kemauan dan keinginan seseorang untuk mengenali huruf dan dapat menangkap
makna dari tulisan tersebut. Sinambela menyatakan minat membaca sebagai sikap positi f dan a{anya
rasa ketertarikan dalam diri terhadap aktivitas membaca dan teknik t .hrdrp boi, br.rrrr . Taigan
menyatakan minat baca merupakan kemampuan seseorang berkomunikasi iengan diri sendiri orrLrt
menangkap makna y-ang terkandung dalam tulisan, sehingga memberikan pengalaman emosi yangdidapat akibat dan bentuk pethatian yang rnendalam terhadap makna bacaan(tttp: / / mathedu.Unila.blogspot. com).
Hal-hal yang.-.diperhatikan untuk mengukur minat baca adaTah : (1) kemauan unruk
memperhatikan bacai, Q) kemampuan untuk membaca dan memahami bacaan, (3) petilaku
menumbuhkan, memelihara dorongan dalam dirinya untuk selalu bertekad menelaahbacaan tlrsebut,(4) perilaku mengatasi setiap kesulitan yang dihadapi, (5) upaya menemukan kepuasaan dari aktivitasnya(1\{udjito, 1994:71).
Minat baca masyatakat Indonesia masih dinilai rendah. Hal ini disebabkan bangsa Indonesia
lahir dari tradisi lisan. Selain itu munculnya media-media TV yang saflgat memanjakan"penontonnyajuga mempengaruhi minat baca. Fasilitas perpusta^flyarag kurang 
-.-rari dan butu pembelajaran di
sekolah yang sang t terbatas memPengaruhi tumbuh dan berkembangnya minat baca. Oleh sebab itu
perlu adanya vPayz- 
"tt+ merangsang tumbuhnya minat baca. Ketersedian buku-buku sastra yangmemuat nilai-nilai pendidikan pedu diperbanyak. Cerita-cerita rakyat perlu diinventadsasi 'dai
dibukukan untuk menambah khasanah bacaan di sekolah. Banyak .rrit^-.irrt^ nkyat yang beraneka
rugam memuat isi bacaan yang memuat nilai-nilai edukasi dan mengandung unsut estetika.
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Karya sastra yang berisi pemikiran, ide-ide, kisahan dar' amarat penutur dapat betkomunikasi
dengan peminat sastra apabiia mereka mampu mengapresiasinya. Agar dapat mengapresiasi karya sastra
dengan baik pada diri peminat tentulah harus ada rasa cintz dan tumbuh rasa sa)'lng terhadap karya
sastfa tefsebut.
Llpaya mengapresiasi yaitu mengenal dan menghayza kzrya sastra dapat ditempuh dengan
menumbuhkan dan mengembangkan minat baca sastra. Dengan membangkitkan minat baca sastra akan
tumbuh pengertian, pemahaman , dan pada akhirnya dapat memetik manfizt daikarya sastra tersebut.
Minat baca sastra sangat menentukan kemampuan seseofang pembaca untuk menjaring dan
mengatikan suatu bacazn sastra yang dtbacanya. Dengan memiliki minat baca yang titgg, terhadap
sastra, dapzt mempermudah kita dapam memahami kzrya sasta dengan baik. Minat baca hendaknya
merupakan sifat yang sudah mefletap dalam diri pembaca, terlutame- pembaca sastra. Dengan membaca
sastra kita akan menemukan dialog sebagaimana sering ditemukan dalzm komunikasi keseharian. Hal ini
disebabkan banyak karya szstra yang memapzrkan peristiwa dalam bahasa sehari-had. Selain itu dengan
minat baca tinggi, seoraflg pembaca sastra akan benar-benar memahami bacaan yang dlbacanyz,
sebaliknya apabtla minat baca rendah, makz- kita tidak mungkin mendapatkan nilai-nilai
pembelajatannyz.
SASTRA DAN JENISNYA
Sastra yang berbentuk cerita prosa rul<yat
Cerita prosa takyat banyak ditemukan di daerah-daerah termasuk Bengkulu. Menurut Ikram
(1,991.:7) melalui cerita ini l<ttz dapat memperoleh gambzran yang lelas mengenai alam pikiran, adat
istiadat, pendidikan, kepercayaan, dzn sistem nilai budaya masyarakat tertentu. Centa prosa nkyat
meriurut Djamaris (1954) merupakan bentuk cetfta rakyat y^ng menggunakan gy^ pengungkapan
sec rz bebas (prosais) tidak terikat oleh persajakan, tr mz, dan bait. Bascom dalam Danandiaya
(1991:50) membagi bentuk prosa nl<yzt ke dalam tiga golongan besar yaitu mite, legenda dan dongeng.
Mite merupakan cerita yang mengandung kepercayazn dan keyakinan sekelompok orang
mengenai kejadian atau peristiwa y^rLg tidak masuk akal, serta berhubungan dengan dewa, alam girb,
dan penguasa alam. Hal ini diperkuat oleh pendapat Bascom (dalam Danandiaya. 1991:50) menyatakan
bahwa mite adalah suatu cerita rukyat dianggap benar-benar teriadt serta dianggap suci oleh pemilik
cetTta. Mite ditokohi oleh dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwanya teqzdt di dunia larr, pzdz
masa lampau.
Legenda sebagai warisan nenek moyang besar pengaruhnya bagi anggota masyarak^t. HLal lr,l
disebabkan legenda mengandong ajaran moral dan benda-benda peninggalan yang ada, termasuk
tempat-tempaisoci dianggap sebagai bukti kebenzran ceitz tersebut. Hal ini diperkuat oleh pendapat
Basiom (dalam Danandiaya, 1991:50) menyatzkan bahwa legenda merupakan cerita prosa takyatyzng
mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan mite, yaitu dianggap pernah terladt tetapi tidak dianggap suci.
trgenda ditokohi oleh manusia, walaupun adakalanya mempunyai sifat-sifat luar biasa dan sering kali
dibantu oleh makhluk-makhluk ajaib. Tempat teriadtnya di dunia seperti yang kita kenal sekataflg serta
belum tedalu lampau.
Dongeng lahir dan tumbuh da1am suatu kelompok masyankat, dan akan belpengaruh bagi
anggora 
^ 
iy^iak^t tersebut. Hal ini disebabkan kzrena dongeng memuat aspek pendidikan dan
hib"rrr. Hal ini dtnyatakanjuga oleh Danzndjaya (1991:83) bahwa dongeng adalah cerita prosa nkyat
yang tidak dianggap benar-benar terjadi. Dongeng diceritakan tervtamz- untuk hiburan. Namun
demikirn banyak juga yang melukiskan tentang kebenaran, beisi ziararr moral dan bahkan sinditan.
Sastta daetah yang betbentuk puisi rul<yat
Sajak atzu puisi rakyat rnt zdalah kesusasftaan nkyat yang sudah tertentu bentuknya. Biasanya
terdiri dari beberapa deret kalimat, ada yang betdasarkan mztr^, ada yang betdasarkan pzniang pendek
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suku kata, lemah keras tekanan sLtara, 
^taa 
h^nya berdasarkan irama. Kekhususan bentuk ;ri adatah
bahwa kahmatnya tidak berbentuk bebas, melainkan berbentuk tedkat. Bentuk puisi rakyat misalnya
pantun, rejung, nyanytan nkyat dan lainJain.
Pantun banyak muncul dalam sejztah Melayu dan sangat popular sampai sekarang. pantun
adalah bentuk sastra lama yang terdiri dad empat baris. Tiap baris terdiri dari del-apan ,r-pJ sepuluh
suku kata. Baris pertama disebut sampiran dan baris kedua disebut isi. Pantun mementingkan rirna akhir
dengan bersajak aza ataul abab. Misalnya pantun daenh Bengkulu: sekejut tzlangmuinjat, api-api di
pagar susun, terkejut ianganterkanjat, patik hina numpang bepantun.
Bentuk rejung mirip dengan pantun dalam tadisi Melayu. Bentuk ini ditemukan balk pada
masyatakat Serawai,, Semidang mauPun masyarakat Lembak Bengkulu. Bentuk rejung ini juga
bermacam-macam, ada rejung yang isinya mengungkapkan isi hatt atau kerinduan seorang iriungpa1^
gadis yang dicintainya. Contoh rejung pada masyarakat Lembak PUT ada satu jenis rejung yrit" r"j.rng
sambai yang dibawakan pada zcan pertikahan sebagai szrana kaum muda-mudi ,..ir^ bersautan.
Ayamne banmbas emas, monok mencar tengah gelanggang, adik bungsu ojon cemas, ku endak ke
tengah gelanggang.
Nyanyian nkyat dikenal juga di Bengkuiu dengan istilah bekindun. Secara harfiah kindun dapat
diartikan sebagai senandung. Kata kindun apzbtla ditelusuri etzLtkaftarrflya dengan kata kidung. Kid,ng
atinya nyanyran, lagu (syait) yang dinyanyikan. Jadi bekindun adalah nyanyian yang disenandrngkan
oleh pawang/dukun, atilr orang biasa yang dianggap pantas menyanyikannya. Tradisi bekindun
merupakan budaya yang unik. Sebab kindun merupakan perpaduan tindakan dan ungkapan lirik dan
syair berupa paji-pttiian yang mempengaruhi masyarakat. Jenis bekindung di daerah nengirrl,l; kindun
pertima, kindun ibu kerbay, dan kindun ngasua.
FUNGSI SASTRA
Menurut Suripan (1991,:69) sastra daerah memiliki banyak fungsi. Fungsi sastra daerah antara.
lain:
a. Berfungsi sebagai sistem proyeksi. Misalnya cerita bawang putih bawang merah. Cerita ini
merupakan proyeksi idam-idaman di bawah sadx dari kebanyakan gadis miskin yang cantik
untuk meniadi istri orang kaya. Contoh lain cerita Sangkuriang. Centaini sebenarnya meiupakan
aflgan-arrgan telpendam dari seorang laki-laki untuk bercinta dengan ibu kandungnya (odipus
complex).
b. Berfungsi untuk pengesahan kebudayaan. Misalnya di Bengkulu ada ceita Asal Mula Bahasa
Tubai. Cerita ini mengandung maksud untuk mengisahkan dan mengesahkan tentang tetladtnya
bahasa Tubai dan beberapa fl {na tempat yang sampai sekarang masih dipakai di'sekitar
lingkungan desa Lubuk ranjung di pinggir sungai palik Bengkulu utara.
c. Berfungsi sebagai alat pemaksa bedakunya norma-norma sosial dan sebagai alat pengendali
sosial. Hal ini dapat dilihat dalam bentuk-bentuk ungkapan dan petibahasa, ,"p.rti pugm
makan taflamari. Tua-tua keladi makin tua makin menjadi.
d. Sebagai alat pendidikan pada anak. Dalam hubungan ini cerita-c erdLta binatang seperi kancil
adalah sebuh contoh yang tep^t. Cerita-cerita int banyak digunakan oleh oirrg rua untuk
mendidik 2a2[-anaknya. Hal yang demikian ini juga banyak terdapat dalampuisi rakyat.
Dalam sastra daerah Bengkulu juga banyak ditemui nyanyian n\<yat yang berhubungan dengan
nilai-nilai pendidikan ini.
Selain furgti di atas dad hasil penelitian yang dilakukan Sarwono dan Emi (1998:8) ditemukanjuga fungsi sastra daerah @engkulu) 
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Yang dimaksudkan dengan fungsi mitis-religius, yaitu bahwa isi cerita-ceita dalam sastra lisan di
daerz,h dahulunya diyakini kebenarannya, dianggap pernah terjadi pada suatu waktu yang lampau,
menjadi acua;n perilaku sosial dan kiblat kebatinan masyzrakat pendukungnya. Misalnya nandai, ceita-
cerita kejadiari semesta dan lain-iain.
Fungsi etik-komunikatif yaitu sastra daerah lisan yang isinya mangandung ajaran tentang
pendidikan etika , sopan santun dan pergaulan sehari-hat yang dianut masyarakat pendukungnya .
Fungsi ini sebagian besar terwakili oleh bentuk pantufl, syair, dan rejung (daerah Bengkulu).
Fungsi amusement lebih menonjolkan aspek hibutan, Cerita yaflg mewakili fungsi ti adalah centa
yang diungkapkan untuk maksud atau tuiuan menghibur, untuk pelipur lara. I(onsekuensi psikologis
bagi pendefigat ceflta-cerita lisan jenis ini yaitu kegembiraan, peras 
^n 
senang, dan terhibur. Sebagian
dongeng atau folktale mewakili fungsi ini.
Petanan dan fungsi sastra daerah antarulzin:
a. Petanan yang berkaitan dengan peflanamankepetczyaan masyarakat
Banyak isi-isi cerita prosa rakyat yang berkembang dt masyarakat dtyaktru kebenannnya drangap
pemah teriadt pada masa la1u. Masyarakat berusaha mentazti dan tidak melanggar p^fltzng n-
p^ntzng n yang ada seperti y^ng tetgambar pada cedta rakyat. Misalnya saja sampai sekarang
masyankat Lembak Bengkulu masih memegaflg teguh p^ntar.gan musim panen, yakni tidak boleh
menunjuk sesuatu dengan anai-anas benda dt tangannya. Trdak boleh meniup serdam selagi
p^nen belum selesai. Mereka percaya jlka pantangan dilanggar, maka padt yang ditanam tidak
berisi atau ampa. Selain itu cerita nkyat sering dianggap sebagai media untuk meflglngat parz-
leluhur atau nenek moyangmereka pada masala)rt.
b. BagT pan muda-mudi sastr daerah jenis rejung misalnya dapat berperanan sebagai sara,na
pencurahan isi hati seseorang kepada pujaannya. Selain itu pantun dan rejung dapat dtgtnakan
sebagai s r^tta untuk menasehati, mengkritik, menyatakafl rasa s^y^ng dan petasaan sedih.
c. Perznan sastfa daerah berfungsi komunikasi, permintaan dan permohonan. Fungsi iru
mengandung ajann tentang sopan santufl, eaka pergarilan sehari-hai. Selatrt itu sastra daerah
dapat dtgunakan sebagu sarana perrnintaan dan permohonan doa dalam rangka melakukan
hajztan tertentu.
d. Fungsi lain sastra daerah dapat digunakan untuk tuiuan menghibur. Salah satunya adzlah bentuk
dongeng, selain untuk menghibur cerfta ini juga banyak mengandung nilai-nilai pendidikan. Di
dalaL sastra daerah @engkulu) dikenal juga tradisi tadutan, iuga digunakan untuk menghibur
or21ng yang sedang ditimpah musibah dan bercengkrama dengan sanak famili yang iarang
berkumpul. Bentuk lain misalnya memuninganf teka teki iuga dapat berfungsi meaimbulkan rasa
gembira, rasa senaflg, dan mengasah pikiran untuk mengisi waktu senggang.
PERANAN SASTRA DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER
Karya sastra merupakan salah satu media yang tepat dalam membangkitkan minat baca. Sebab
p,roduk sastra menyajikan ceflta. yzflg berbeda dengan buku pelaiarzn.Ceita dalam karya sastta
foengisahkan tokoh dalzm dunia fiksi yang tidak lepas dengan dunia fakta.Karya szstra mengandung
p.r; moral, mengembangkan imajinasi, dan pengalaman baru. Sastra adalzh satu dunia yang
henawarkan keutuhan yzng dapat menggerakkan Jiwa dar, rasa, yang dapat mengubah manusia meniadi
kbih halus dan peka. Isi sastra mznawarkan'nilai-nilai moral dalam bentuk idtnar' ceflta'. Begitu juga
dengan sustra dierah sangat memegang peranzn penting dalam penanam^n ntlzi-nilai pendidikan bagi
n syarukat Apabila Materi sasffa daerah ini dijadikan bahm pembelaiaran di sekolah dapat membantu
guru di dalam menanamkan nilai-niiai budaya dan nilai pendidikan pada anak didiknya.
Sebagai salah satu contoh kisah dongeng (Pak Andir dan Bu Andir) yang menyailkan lukisan
kehidupan manusia dan masyarakat melalui tokoh-tokohnya yang ienaka.Ia mempergelarkan manusia
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berbagai karakter : sombong, kurang aia4 seliluingin tahu, munafik, mau menang sendiri dsb. Lengkap
dengan sikap dan bahasa yang sesuai dengan ciri-ciri fisik dan karakter 
-rrrJr. Apabila anaklanakmulai dari tam^nkanak-kanak diceritakan dongeng-dongeng tersebut mereka denga*senang hati dan
bangga mendengarkznflyz.Ini membuktikan di balik kisegaran dan keunikan bentuk dan bahasa di
dalam karya sastta daerah ada aiarun berhzrga yang terkandung di dalam cerita itu sendiri. Misalnya
pesan yang dapat diambil dari ceita di atas : berupa nasehat-nasehat, peringztan-peingat^n, di1-
pen^naman nilai-nilai moral dan pendidikan.
Contoh lain dongeng yang menarik untuk ditampilkan adalah dongeng yang beriudul Nenek
Sangojen. Nilai budaya yang ditampilkan dalam cerita ini adalah sitap s"ta 
-"rrJo.rg'seperti yangdilakukan sang piatu pada saat seorang nenek membutuhkan pertolo.rgr.r. Di*rna nenek*yarrg b"*"-,
sangoien ini membawa gedeng sebesar lumbung untuk meminta padi. Setiap ladang yr.rg "dirrnggrhi
tidak ada yang berkenan membed padi, kecuali sang piatu. Akibai kebaikan d an kJrji k lr..ryr?rg
piatu menjadi orang yzngkaya dan berhasil meraih cita-citanya.
Selain bentuk dongeng dalam sastra daerah ditemukan juga bentuk fabel, misalnya fabel yangberiudul Buaya Kuning. Ceita in pada masyarakat Semidang Alas Bengkulu Selatan m".rrprr.ryri
hubungan mitos dengag masyarakat pendukungnya. Fabel ini mengungkapLn dunia gaio baaya yangkronologis lahirnya rclasi antara buaya dengan nenek moyang m^iy^iuk^t Semidi-ng Alur. Hrsil
pembahasan menuniukkan bahwa fabel ini mempunyai banyak mitoi yang harus diindahkan oleh
masyarakat pendukungnya. Mitos tersebut secara garis besar berupa ekologi dan gejala alam. Fabel
buaya kuning merupakan acvan atau pedoman tn syatakat Semidang Alas dalJn beraktivitas sehari-hari.
Aktivitas yang didominasi oleh fabel ini 
^ntara 
lain aktivitas yang berhubungan dengan pertanian dan
perikanan, dan aktivitas yang berhubungan dengan sosial budaya.
Karya sastra yang baik selalu mempunyai dua sisi berguna dan indah, serta pengaang dapat
mempengaruhi pembaca dengan karya-karyanya. Sebuah karyayzngbaik selalu memiliki 
"itri f""'g.i dr"manfaat bagi pembacaf pendengarnya. Buku yang bernilai selalu-memberikan aiaran yang baif, yang
dapat memperkaya batin manusia.
Pendidikan karakter akan menumbuhkan kecerdasan emosi seseorang. Kecerdasan ini meliputi
kemampuan mengembangkan potensi diri dan melakukan hubungan ,^id d"rrgr., mr.rrri" iir.
Kalz,kter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak di bangku sekolah. Oleh karena iru suaru
sistem pendidikan yang berhasil adalah yang dapat membentuk manusia-manusia yang berkarakter.
Manusia yangberkarakter inilah yang satg t diperlukan dalam mewujudkan sebuah ng l^ kebangsaan
yang terhormat
Membaca buku-buku sastra (cerita rukyat) dapat mengembangkan kebiasaan dan atat
menanamkan nilai-nilai yang positif dalam dfui pembac a. Kebiasaai 
^tuo "lt i-"itri positif itu misalnyakebiasaan belaiat atau memb^ca, sernangat kemandirian dan semangat kepoloporan. Seperti yang
dikemukakan Peter daia:n Sumardi (2000: 215) nilai-nilai kehidupan pedu diperkenalkankipada'paia
siswa, seperti nilai-nilai hak asasi manusia (HA-N,Q dan gender, 
^gi, ^ir.ka menjadi si.*, yrrrg U".rritri@erkarakter)- Penanaman nilai-nilai dan kebiasaan itu mesti dilakukan secara tersirat 
-ropo.,","r.r.r,,padu, menarik sesuai dengan minat dan tingkat kematangan iiwa siswa. Penanaman nilai-nilai dan
kebiasaan irril2h dapat dilakukan dengan membaca buku-buku sastra. Misalnya membaca cerita tentang
Bawang Merah Bawang Putih atau Cinderella. Di dalam kedua cerita ini, tokoh Bawang putih dai
Cinderella diperbudak dan diiahili oleh saudara dan ibu tirinya. Berkat ketabahan dan [ebuikannya,
akhirnya kedua tokoh ini- keluat sebagar pemenang. Pesan nilai bahwa yang jahatyang melanggar FIAM
akan kalah, danyang tabah serta baik akan menang. Hal ini t.tgr-tm Jalam centa tersebut seczra
tersirat, halus, padu, tetapi tidak menggurui.
PENUTUP
Sastra daerah memiliki bef,tuk yang sangat beragam serta mempunyai fungsi dan perunai yang
penting bagi masyarakattya- Peranan sastra sastra tampak terutama dalam p.rrrrr*r., nilai-nilai
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pemah dikembangkal par leluhurnya baik itu nlrzi agama, budaya, dan adat istiadat. BagT pzrz muda-
mrdi sastra daerah dapat difadikan sarana daLam pengembangan bahasa, s r^L mencurahkan isi hati
dem menyampatkan keinginan-keingpnannya. Selain itu sastra daenh sangat berguna sebagai alat
ftomunikasi yangdapatbelperanan da]am menyampaikanajarzn-aiannmoraT, sopan santun, etika dalam
mcryaulan hidup sehari-hari. Banyak bentuk dan ragam sastra dzenh yang dapat dijadikan sebagai bahan
pmbelajatan dan bahan bacazn di sekolah baik itu cerita nkyat maupun puisi rakyat Gr"t""). Lewat
gmilihan bahan sastra yang baik diharapkzn dzpat menanamkan nilai-nilai edukasi/pendidikan kepada
prra anak didik. Dengan diperkenalkannya buku-buku sastra diharapkan dzpat meningkatkan minat
bqca siswa dan mzsyarakat umumriya.
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